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ABSTRAK

Cicy Septina Permatasari. 2013. "Perbedaan Kemampuan Menulis Karangan Narasi
dengan Menggunakan Media Gambar dan Teknik Tiru Model Siswa Kelas
VII SMP Negeri 2 Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya”. Skripsi.
Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan
Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) kemampuan menulis
narasi sugestif siswa kelas VII SMPN 2 Pulau Punjung, Kabupaten Dharmasraya
dengan menggunakan media gambar, (2) kemampuan menulis narasi sugestif siswa
kelas VII SMPN 2 Pulau Punjung, Kabupaten Dharmasraya dengan menggunakan
teknik tiru model, dan (3) perbedaan kemampuan menulis narasi sugestif dengan
menggunakan media gambar dan teknik tiru model siswa kelas VII SMPN 2 Pulau
Punjung, Kabupaten Dharmasraya.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode
eksperimen. Metode eksperimen yang dipilih yakni quasy eksperiment research
(eksperimen semu) dengan desain posttest only design. Sampel penelitian ini
berjumlah 58 orang yang terbagi dalam kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II.
Data penelitian diperoleh melalui tes yang diberikan kepada sampel. Kemudian data
yang terkumpul dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut. Pertama,
membaca karangan siswa. Kedua, memberi skor. Ketiga, mengubah skor menjadi
nilai. Keempat, menafsirkan kemampuan menulis karangan siswa berdasarkan rata-
rata hitung. Kelima, mengkonversikan kemampuan menulis narasi sugestif siswa
berdasarkan skala 10. Keenam, menampilkan data dalam bentuk diagram batang.
Ketujuh, melakukan pengujian hipotesis. Kedelapan, menganalisis dan membahas
penelitian. Kesembilan menyimpulkan hasil pembahasan.

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, disimpulkan tiga hal berikut.
Pertama, kemampuan menulis narasi sugestif menggunakan media gambar siswa
kelas VII SMPN 2 Pulau Punjung tergolong baik sekali (86.03)9. Kedua, kemampuan
menulis narasi sugestif menggunakan teknik tiru model siswa kelas VII SMPN 2
Pulau Punjung tergolong lebih dari cukup (75.86). Ketiga, terdapat perbedaan yang
berarti pada taraf signifikan 95% antara kemampuan menulis narasi sugestif yang
menggunakan media gambar dengan yang menggunakan teknik tiru model siswa
kelas VII SMP Negeri 2 Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya. Dengan kata lain,
kemampuan menulis narasi sugestif dengan menggunakan media gambar lebih baik
daripada kemampuan menulis narasi sugestif dengan menggunakan teknik tiru model.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan menulis merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa
yang harus dikuasai siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). Hal itu sesuai dengan
standar kompetensi ke-12 berbunyi “Mengungkapkan berbagai informasi dalam
bentuk narasi dan pesan singkat” dan kompetensi dasar ke-12.1 berbunyi “Mengubah
teks wawancara menjadi narasi dengan memperhatikan cara penulisan kalimat
langsung dan tak langsung” yang terdapat dalam Standar Isi Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) SMP/MTsN untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas
VII semester 1. Mengacu pada standar kompetensi dan kompetensi dasar tersebut,
diharapkan siswa mampu menulis karangan narasi dengan baik.

Namun, kenyataan di SMP Negeri 2 Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya
belum sesuai dengan yang diharapkan. Pelajaran menulis, terutama menulis narasi
kurang diminati siswa. Siswa kesulitan dalam menuangkan ide atau gagasan ke dalam
bentuk tulisan termasuk menulis karangan narasi sugestif. Karangan narasi yang
ditulis siswa pada umumnya belum memenuhi syarat-syarat penulisan karangan
narasi yang baik. Hidayati (2012:87), menyatakan belum maksimalnya pembelajaran
menulis narasi karena rendahnya minat siswa terhadap pembelajaran menulis.

Kegiatan pembelajaran membutuhkan media. Media adalah segala sesuatu
yang dapat menyalurkan pesan dari si pengirim kepada si penerima pesan.

Penggunaan media dalam belajar sangat membantu kegiatan pembelajaran.



Penggunaan media pengajaran dalam proses belajar dapat membangkitkan keinginan
dan minat siswa yang baru. Penggunaan media sangat membantu keefektifan PBM,
serta penyampaian pesan dan isi pembelajaran. Media pembelajaran dapat mendorong
terjadinya proses belajar bagi diri siswa. Tentu saja dorongan ini diberikan oleh guru
melalui kegiatan tatap muka di depan kelas.

Berdasarkan wawancara penulis dengan guru Bahasa Indonesia kelas VII
SMPN 2 Pulau Punjung, Kabupaten Dharmasraya Ibu Nurhayati. A, A.Md. diperoleh
informasi bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide atau
gagasan yang ada dalam pikirannya ke dalam bentuk tulisan, terutama tulisan narasi
sugestif. Siswa kurang memahami konsep mengenai karangan narasi sugestif. Hal ini
terlihat dari hasil karangan narasi sugestif yang ditulis siswa yang masih belum
memenuhi syarat-syarat yang ada dalam pembelajaran menulis karangan narasi
sugestif.

Selama penulis melakukan pengamatan di lapangan, terlihat bahwa
penggunaan media dalam pembelajaran bahasa Indonesia kurang efektif dan kurang
bervariasi. Guru di SMPN 2 Pulau Punjung, Kabupaten Dharmasraya pada umumnya
hanya menggunakan panduan berupa LKS (Lembar Kerja Siswa) dalam PBM
termasuk dalam pembelajaran menulis terutama menulis karangan narasi sugestif.
Keadaan seperti itu membuat siswa merasa jenuh mengikuti pembelajaran menulis
dan siswa beranggapan bahwa guru bahasa Indonesia hanya seorang penceramah

yang terpaku pada satu teks. Padahal di sekolah tersebut telah disediakan berbagai



media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru, seperti tape, televisi, dan in
focus.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di kelas VII SMPN 2 Pulau
Punjung, Kabupaten Dharmasraya, penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian
ini. Alasannya, di sekolah ini pemahaman siswa mengenai konsep narasi sugestif
masih rendah dan hasil karangan narasi sugestif yang ditulis siswa belum mencapai
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Dengan menguasai konsep narasi sugestif,
siswa diharapkan mampu merincikan tahapan-tahapan alur, serta mampu
menggambarkan watak tokoh, dan latar sehingga menjadi sebuah karangan narasi
sugestif yang ideal.

Sesuai dengan pernyataan tersebut dan untuk membuat pembelajaran menulis
disenangi oleh siswa, penulis memilih menggunakan media gambar dan teknik tiru
model dalam menulis karangan narasi sugestif. Menulis narasi sugestif dengan
menggunakan media gambar merupakan salah satu cara untuk merangsang pemikiran
dan imajinasi siswa dalam menuangkan ide atau gagasan yang dimilikinya melalui
sebuah gambar yang diperlihatkan pada mereka. Gambar yang kelihatan diam
sebenarnya banyak berkata bagi mereka yang peka dan penuh imajinasi. Teknik tiru
model dalam pembelajaran menulis karangan narasi sugestif merupakan salah satu
teknik yang dianjurkan agar pembelajaran menulis karangan narasi menjadi lebih
mudah. Dengan adanya model yang diperlihatkan kepada siswa diharapkan siswa
mampu menulis karangan narasi sugestif yang sesuai dengan model yang telah

diberikan.



Penulis memilih SMPN 2 Pulau Punjung, Kabupaten Dharmasraya ini sebagai
tempat penelitian karena di sekolah tersebut belum pernah dilakukan penelitian ini
sebelumnya. Selanjutnya, penulis memilih siswa kelas VII SMPN 2 Pulau Punjung
Kabupaten Dharmasraya sebagai objek penelitian karena pembelajaran menulis narasi
sugestif di kelas ini belum optimal dan belum mencapai KKM. KKM yang yang
berlaku di SMP Negeri 2 Pulau Punjung adalah 75, sedangkan nilai menulis narasi

sugestif yang diperoleh siswa rata-rata 60.

B. Identifikasi Masalah

Mengacu pada latar belakang masalah, masalah dalam penelitian ini dapat
diidentifikasikan sebagai berikut. Pertama, pembelajaran menulis narasi sugestif
yang belum optimal. Kedua, penggunaan media dalam pembelajaran masih belum
efektif dan kurang bervariasi sehingga siswa merasa jenuh mengikuti pembelajaran
menulis. Ketiga, umumnya guru hanya memfokuskan pelajaran pada teori saja,
sehingga siswa kurang terlatih dalam menulis. Padahal dengan menggunakan teknik
atau media yang menarik dapat memotivasi kegiatan siswa dalam pembelajaran.
Keempat, guru dalam menyampaikan materi pembelajaran tidak dilengkapi dengan
contoh yang menarik sehingga siswa tidak tertarik untuk menulis karangan narasi
sugestif. Kelima, minat siswa dalam pembelajaran keterampilan menulis sangat

kurang. Hal ini terlihat dari kesulitannya dalam mengembangkan ide atau gagasan.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan luasnya cakupan masalah yang dikaji dalam
penelitian ini, peneliti membatasi masalah penelitian ini pada perbedaan kemampuan
menulis karangan narasi sugestif dengan menggunakan media gambar dan teknik tiru

model.

D. Perumusan Masalah

Sesuai dengan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian
ini sebagai berikut. Pertama, bagaimanakah kemampuan menulis narasi sugestif
siswa kelas VII SMPN 2 Pulau Punjung, Kabupaten Dharmasraya dengan
menggunakan media gambar. Kedua, bagaimanakah kemampuan menulis narasi
sugestif siswa kelas VII SMPN 2 Pulau Punjung, Kabupaten Dharmasraya dengan
menggunakan teknik tiru model. Ketiga, bagaimanakah perbedaan kemampuan
menulis karangan narasi sugestif yang menggunakan media gambar dengan yang
menggunakan teknik tiru model siswa kelas VII SMPN 2 Pulau Punjung, Kabupaten

Dharmasraya.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini ada tiga. Pertama,
mendeskripsikan kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas VII SMPN 2 Pulau
Punjung, Kabupaten Dharmasraya dengan menggunakan media gambar. Kedua,
mendeskripsikan kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas VII SMPN 2 Pulau

Punjung, Kabupaten Dharmasraya dengan menggunakan teknik tiru model. Ketiga,



menjelaskan perbedaan kemampuan menulis narasi sugestif dengan menggunakan
media gambar dan teknik tiru model siswa kelas VII SMPN 2 Pulau Punjung,

Kabupaten Dharmasraya.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai
pihak. Pertama, guru yang mengajar pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VII
SMPN 2 Pulau Punjung, Kabupaten Dharmasraya, dapat dijadikan masukan untuk
menerapkan dan mengembangkan pembelajaran menulis narasi ke arah yang lebih
baik. Khususnya dalam menulis karangan narasi sugestif dengan menggunakan media
gambar dan teknik tiru model agar suasana belajar lebih kreatif dan produktif. Kedua,
siswa-siswa kelas VII SMPN 2 Pulau Punjung, Kabupaten Dharmasraya, sebagai
motivasi untuk mengembangkan keterampilan menulis khususnya menulis narasi
sugestif. Ketiga, peneliti lain, sebagai informasi untuk pengembangan model
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya tentang menulis narasi. Keempat, penulis

sendiri, sebagai bahan kajian akademik dan referensi dalam melakukan pembelajaran.

G. Definisi Operasional

Berdasarkan judul skripsi, yaitu perbedaan kemampuan menulis karangan
narasi sugestif dengan menggunakan media gambar dan teknik tiru model siswa kelas
VII SMP Negeri 2 Pulau Punjung, Kabupaten Dharmasraya, maka batasan istilahnya

sebagai berikut.



. Kemampuan menulis merupakan kemampuan menuangkan pikiran, ide, gagasan,
dan perasaan ke dalam bentuk tulisan sehingga buah pikiran tersebut dapat
dikomunikasikan kepada pembaca dengan baik.

. Karangan narasi sugestif adalah karangan narasi yang merupakan suatu rangkaian
peristiwa yang disajikan sedemikian rupa sehingga merangsang daya khayal para
pembaca.

. Media gambar adalah alat bantu pembelajaran berupa gambar yang digunakan
sebagai perantara untuk menyampaikan ide, gagasan, atau pendapat agar mudah
dipahami oleh pembaca.

Teknik tiru model adalah teknik yang memberikan kesempatan kepada siswa

untuk meniru suatu model yang diperlihatkan kepada mereka.



BABYV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar menulis
karangan narasi sugestif siswa dengan menggunakan media gambar dan hasil belajar
menulis karangan narasi sugestif siswa dengan menggunakan teknik tiru model pada
siswa kelas VII semester I SMP Negeri 2 Pulau Punjung, Kabupaten Dharmasraya
tahun pelajaran 2012/2013 berada pada kualifikasi berbeda. Hal ini berdasarkan pada
hasil rata-rata hitung kemampuan menulis karangan narasi sugestif dengan
menggunakan media gambar pada kualifikasi baik sekali (BS) dengan nilai rata-rata
86,03 dan menulis karangan narasi sugestif menggunakan teknik tiru model berada
pada kualifikasi lebih dari cukup (LdC) dengan nilai rata-rata 75,86. Hal ini berarti
penggunaan media gambar dan teknik tiru model dalam pemebelajaran menulis
karangan narasi sugestif memberikan pengaruh yang berbeda terhadap kemampuan
menulis karangan narasi sugestif siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pulau Punjung,
Kabupaten Dharmasraya. Perbedaan kemampuan menulis karangan narasi sugestif
dengan menggunakan media gambar dan teknik tiru model ini terjadi karena
kemampuan setiap siswa berbeda-beda dan media pembelajaran yang digunakan tidak

mutlak.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian maka
dikemukakan saran-saran sebagai berikut. Perfama, guru yang mengajar pada mata
pelajaran bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 2 Pulau Punjung Kabupaten
Dharmasraya dalam proses pembelajaran lebih baik menggunakan media gambar dari
pada teknik tiru model dalam pembelajaran menulis narasi sugestif siswa sebagai
alternatif untuk meningkatkan aktivitas siswa dan juga meningkatkan hasil belajar
siswa dalam proses pembelajaran. Kedua, siswa dapat menyadari bahwa pentingnya
memiliki kemampuan menulis, khususnya menulis karangan narasi sugestif. Ketiga,
penelitian yang dilakukan di kelas VII SMP Negeri 2 Pulau Punjung, Kabupaten
Dharmasraya ini terbatas pada materi menulis karangan narasi sugestif, maka
diharapakan bagi yang ingin melanjutkan penelitian ini untuk dapat menggunakan

pada materi lainnya.
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